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ABSTRAK 

Tanah lempung ekspansif di KM 68 Desa Takari, Kabupaten Kupang, sering mengalami 

perubahan volume signifikan akibat fluktuasi kadar air, sehingga berpotensi mengganggu 

kestabilan konstruksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sifat fisik tanah, 

menganalisis pengaruh variasi energi pemadatan terhadap nilai CBR dan potensi 

pengembangan (swelling), serta menentukan hubungan tingkat pemadatan dengan daya dukung 

dan swelling sebagai dasar rekomendasi teknik konstruksi di lokasi penelitian. 

Metode penelitian meliputi observasi lapangan, pengambilan sampel tanah pada 

kedalaman ±50–75 cm, dan pengujian laboratorium meliputi analisis fisik, uji CBR (unsoaked 

dan soaked), serta uji swelling. Tiga variasi energi pemadatan digunakan (rendah, sedang, 

tinggi) pada kondisi kadar air optimum, dengan perendaman 4 hari untuk CBR soaked. Analisis 

statistik dilakukan untuk menilai hubungan antara energi pemadatan dengan daya dukung dan 

potensi ekspansif tanah. 

Hasil penelitian menunjukkan tanah tergolong lempung plastisitas tinggi (CH menurut 

USCS; A-7-6 menurut AASHTO) dengan kadar air alami 39,13%, batas cair 61,78%, indeks 

plastisitas 35,07%, dan kepadatan kering rendah (1,14 g/cm³). Peningkatan energi pemadatan 

menaikkan nilai CBR unsoaked dari 15,46% menjadi 20% dan CBR soaked dari 3,65% menjadi 

7%, namun juga meningkatkan swelling dari 1,35% menjadi 2,16%. Analisis statistik 

menunjukkan korelasi positif antara swelling dan CBR soaked (r = 0,62), meskipun tidak 

signifikan (p = 0,38). Temuan ini menegaskan bahwa energi pemadatan tinggi memang 

memperbaiki daya dukung, tetapi meningkatkan risiko ekspansi, sehingga diperlukan upaya 

stabilisasi tambahan agar tanah lebih aman untuk konstruksi jangka panjang. 

Kata kunci : tanah lempung ekspansif, energi pemadatan, CBR, pengembangan (swelling) 
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